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A B S T R A K 

Literasi untuk siswa sekolah dasar merupakan hal yang sangat penting. 
Dalam masa pandemi seperti yang terjadi di Indonesia sejak tahun 
2020 perlu adanya edukasi kesehatan untuk masyarakat, terutama 
siswa sekolah dasar sebagai bentuk pembahasan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan media flipbook bertema kesehatan 
untuk siswa sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan yang dilaksanakan dengan menggunakan model Borg 
and Gall dengan penyesuaian tahapan pengembangan yaitu 
pendahuluan, perencanaan, pengembangan draf produk, validasi draf 
produk, uji coba lapangan awal. Subjek penelitian ini adalah 4 orang 
guru, 75 siswa dan 45 orang tua siswa. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode wawancara, dokumentasi, serta 
penyebaran angket. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni berupa lembar angket kebutuhan, angket validasi, dan angket 
respon. Berdasarkan hasil angket kebutuhan didapatkan hasil bahwa 
media flipbook dibutuhkan oleh guru, siswa, dan orang tua siswa 
dengan kriteria cover depan belakang serta halaman berwarna cerah 
dengan memilih teks yang lugas sederhana dan teks yang bervariasi. 
Berdasarkan hasil angket respon didapatkan hasil bahwa media 
flipbook kesehatan sangat cocok untuk menunjang pembelajaran 
daring di masa pandemi ini. Untuk memperoleh media flipbook bertema 
kesehatan, diesuaikan dengan hasil kebutuhan dan respon siswa, guru 
dan orang tua siswa. Nilai rata-rata validitas media flipbook yang 
diperoleh adalah 4.90 dengan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan 
analisis angket respon dan kebutuhan, maka dapat disimpulkan bahwa 
media flipbook bertema kesehatan untuk siswa sekolah dasar 
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

A B S T R A C T 

Literacy for elementary school students is very important. During a pandemic like what has happened 
in Indonesia since 2020, it is necessary to have health education for the community, especially 
elementary school students as a form of discussion. This study aims to develop flipbook media with 
the theme of health for elementary school students. This research is development research carried out 
using the Borg and Gall model with adjustments to the development stages, namely introduction, 
planning, product draft development, product draft validation, initial field trials. The subjects of this 
study were 4 teachers, 75 students and 45 parents. Data collection in the study was carried out using 
interviews, documentation, and distributing questionnaires. The instruments used in this study were in 
the form of a needs questionnaire, validation questionnaire, and response questionnaire. Based on the 
results of the needs questionnaire, it was found that flipbook media were needed by teachers, 
students, and parents with the criteria for front and back covers and brightly colored pages by 
choosing simple plain text and varied texts. Based on the results of the response questionnaire, it was 
found that the health flipbook media is very suitable to support online learning during this pandemic. 
To obtain health-themed flipbook media in accordance with the results of the needs and responses of 
students, teachers and parents. The average value of flipbook media validity obtained is 4.90 with very 
good qualifications. Based on the response and needs questionnaire analysis, it can be concluded 
that the flipbook media with the theme of health for elementary school students is declared valid and 
can be used in learning 
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1. PENDAHULUAN 

Pandemi covid 19 telah melanda seluruh negara di dunia termasuk Indonesia. Wabah virus ini 
memberikan dampak pada berbagai perubahanan tananan kehidupan masyarakat. Keberadaan virus 
covid 19 membuat masyarakat harus membatasi aktivitas di luar rumah yang dilakukan seperti hari-hari 
biasa (Wakitayanti & Hartono, 2021). Pada tanggal 12 Maret 2020 WHO (World Health Organization) 
menyatakan bahwa virus Covid 19 sebagai pandemi (Putri, 2020). Dengan meningkatnya jumlah kasus di 
Indonesia, pemerintah menerapkan kebijakan lock down dengan tujuan untuk memutus rantai 
penyebaran covid 19 (Hidayat, 2020; Yunus & Rezki, 2020). Kebijakan ini telah memberikan dampak pada 
seluruh tatanan kehidupan masyarakat terutama di bidang sosial, ekonomi, pariwisata, dan pendidikan 
(Cindrakasih, 2021). Pada bidang pendidikan kebijakan ini berakibat pada terhentinya proses pendidikan 
secara sementara, kegiatan tatap muka dihentikan dan dialihkan dengan menggunakan pembelajaran 
daring (dalam jaringan) (Baharuddin, 2020; Sadikin & Hamidah, 2020; Syarifudin, 2020). 

Pendidikan harus tetap berjalan dalam keadaan apapun. Keadaan pandemi covid-19 yang terjadi 
mengharuskan kegiatan pendidikan tetap berjalan seperti sebelumnya. Beberapa daerah berupaya 
mengurangi kasus covid-19 dengan memutuskan menutup sekolah termasuk di Indonesia. Keputusan 
yang diterapkan pemerintah menutup sekolah dalam rangka social distancing mengharuskan 
pembelajaran di masa pandemi menggunakan teknologi dan internet untuk menghubungkan peserta 
didik dan pengajar (Asmuni, 2020; Murniati et al., 2021; Putria et al., 2020). Kondisi ini tentu tidak mudah 
dilalui oleh masyarakat. Orang tua juga ikut berperan sebagai guru ketika peserta didik belajar di rumah. 
Belajar dari rumah tentunya berbeda dengan kegiatan belajar di sekolah. Selain adanya perangkat 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran juga didukung oleh kurikulum yang diterapkan saat pandemi 
seperti ini (Mahmudi & Fernandes, 2021; Rasidi et al., 2021). 

Kegiatan pembelajaran secara daring dilakukan dengan tujuan untuk menekan penyebaran virus 
covid-19 di lingkungan pendidikan. Kegiatan pembelajaran juga harus dapat merangsang tumbuhnya 4 C 
yaitu (critical thinking, collaborative, creativity and communicative) pada diri peserta didik dan prasayrat 
wajibnya dengan kegiatan pembelajaran yang mempertimbangkan terjaganya keamanan, keselamatan 
dan kesehatan peserta didik dan pendidik pada aspek fisik maupun psikologi yang mengimplementasikan 
pembelajaran daring (Winaya, 2020). Di masa pandemi seperti saat ini, kesehatan menjadi hal yang sangat 
penting karean wabah covid-19 dapat menyerang kesehatan yang mempunyai imun yang rendah (Amalia 
et al., 2020; Nurislaminingsih, 2020). Kesehatan di masa pandemi ini tentunya menjadi poin penting bagi 
keberlangsungan kehidupan. Di masa pandemi ini, kesehatan menjadi pegangan hidup setiap manusia 
(Disantara, 2020; Mahardhani, 2020). Menerapkan hidup sehat, seperti berolahraga, makan makanan 
yang bergizi dan menyehatkan ialah suplemen utama bagi keberlangsungan di masa pandemi ini. 
Demikian juga halnya ketika berkegitan di luar rumah, setiap orang harus menerapkan protokol 
kesehatan yang dianjurkan pemerintah yaitu memakai masker, menjaga jarak aman, dan setiap selesai 
berkegiatan harus mencuci tangan dengan baik dan benar (Akbar & Aidha, 2020; Nopiyanto et al., 2020). 
Pembentukan kebiasaan yang sehat pada peserta didik harus dapat dilaksanakan dengan baik dan benar 
melalui pendampingan orang tua maupun guru. Peserta didik mendapatkan ilmu dan pengetahuan 
mengenai kebiasaan hidup sehat di masa pandemi. Peningkatan kualitas hidup anak salah satunya 
ditentukan oleh penanaman perilaku kesehatan sejak dini. 

Guru sebagai seorang pendidikan dituntut mampu menanamkan pola-pola hidup sehat kepada 
siswa agar siswa terhindar dari paparan virus covid-19. Hanya saja berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru di beberapa sekolah dasar Kecamatan Pedurungan Kota Semarang, Jawa Tengah 
diperoleh hasil bahwa guru belum mampu menanamkan kebiasaan-kebiasaan hidup sehat di masa 
pandemi kepada siswa. Hal ini dikarenakan kurangnya ketersediaan media yang mampu menyampaikan 
pesan hidup sehat dengan menarik. Beberapa buku panduan atau sumber yang diberikan belum interaktif 
dengan peserta didik karena hanya berupa uraian materi yang berkaitan tentang kesehatan. Menurut guru 
di SD Kalicari 1 perlu adanya media khusus yang memperkenalkan pencegahan kesehatan di masa 
pandemi terhadap peserta didik sejak dini. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 
dapat menumbuhkan minat baru dan rangsangan proses pembelajaran serta mampu membangkitkan 
motivasi siswa. Selain menumbuhkan minat baru, dalam pemilihan media, guru juga harus memerhatikan 
materi pembelajaran agar media sesuai dengan materi pembelajaran yang dibahas.  

Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi kesehatan siswa yakni media 
berupa flipbook. Flipbook merupakan suatu media yang dibuat dari beberapa lembaran-lembaran kertas 
yang kemudian disusun menyerupai album atau kalender dengan berbagai ukuran (Elvianasti & Dharma, 
2019; Kurniawan, 2017). Setiap halaman pada media flipbook dapat ditambahkan gambar serta materi 
yang menarik sesuai dengan kreasi pengembang (Wibowo & Pratiwi, 2018). Media flipbook memiliki 
beberapa kelebihan di antaranya adalah dapat menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk kata-kata, 
kalimat dan gambar, dapat dilengkapi dengan warna-warna, sehingga lebih menarik perhatian siswa, 
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mudah dibuat dan harganya murah, mudah dibawa ke mana-mana, dan dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa (Diani & Hartati, 2020). Di masa pandemi seperti saat ini media pembelajaran sangatlah 
dibutuhkan untuk menumbuhkan minat baru dan rangsangan proses pembelajaran serta mampu 
memotivasi peserta didik.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa flipbook digital 
merupakan salah satu solusi alternatif guna menunjang pembelajaran siswa di era revolusi industry 4.0. 
Pembelajaran akan sangat bervariasi dan menarik dari segi tampilan visual maupun secara audiovisual, 
sehingga media ini sangat layak untuk dikembangkan (Amanullah, 2020). Penelitian selanjutnya juga 
menyebutkan bahwa media pembelajaran Flipbook layak digunakan pada proses pembelajaran karena 
media ini dapat meningkatkan kemampuan pemahaman materi siswa (Nuryani & Abadi, 2021). Penelitian 
lainnya menyebutkan bahwa media flipbook berbasis PBL sangat efektif digunakan untuk melatihkan 
keterampilan berpikir kritis pada materi pencemaran lingkungan yang telah dikembangkan layak secara 
teoretis dan empiris untuk digunakan dalam pembelajaran (Agustina & Fitrihidajati, 2020).  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa media flipbook 
merupakan media yang efektif untuk dikembangkan. Media ini dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
serta kemampuan berpikir kritis siswa. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian 
mengenai pengembangan media flipbook kesehatan di masa pandemi, sehingga penelitian ini difokuskan 
pada hal tersebut dengan tujuan untuk mengembangkan media flipbook bertema kesehatan untuk siswa 
sekolah dasar.  

 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang dilakukan untuk mengembangkan 
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Pengembangan media dilakukan dengan 
menggunakan model Borg and Gall dengan penyesuaian yaitu melakukan studi pendahuluan, 
perencanaan, pengembangan draf produk, validasi draf produk, uji coba lapangan awal. Namun pada 
tahap ini hanya sampai uji coba produk lapangan awal. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni 4 
orang guru, 75 siswa, dan 45 orang tua siswa. Pengumpulan data dalam penelitian dilakulan dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
yakni berupa lembar angket analisis kebutuhan peserta didik, kebutuhan guru, serta lembar angket 
kebutuhan orang tua. Media flipbook yang telah dikembangkan selanjutnya dilakukan uji coba produk 
untuk mengetahui kevalidan media. Desain uji coba dalam penelitan ini melalui tahap review dari ahli 
media dan materi untuk mengetahui validitas media flipbook yang telah di kembangkan. Setelah di review 
oleh ahli, data hasil review kemudian dianalisis berdasarkan data yang didapatkan. Hasil data uji validasi 
kemudian dihitung persentasenya dengan menggunakan rumus persentase yang kemudian 
diklasifikasikan ke dalam tabel kriteria validitas dan efektivitas.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan media flipbook pada era pandemi untuk 
menunjang pembelajaran daring siswa sekolah dasar. Hasil penlitian ini adalah media flipbook yang sudah 
valid. Hasil tersebut diperoleh melalui tahap melakukan studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan 
draf produk, validasi draf produk, uji coba lapangan awal. 

Tahap analisis terdiri dari analisis kebutuhan, analisis media yang baik dan analisis karakteristik 
peserta didik. Analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada siswa, guru dan 
orang tua siswa di 3 SD di Kota Semarang. Hasilnya, 97% siswa menyatakan sangat setuju dan 97% siswa 
menyatakan setuju apabila ada media pembelajaran mengenai pencegahan penyakit di masa pandemi 
dalam media flipbook. sedangkan 98% guru menyatakan bahwa materi muatan IPA tentang kesehatan 
pada buku sangat perlu dikembangkan ke dalam bentuk flipbook. Analisis karakteristik peserta didik 
digunakan untuk mengetahui karakteristik peserta didik yang akan menggunakan media. Analisis media 
yang baik menggunakan analisis kriteria media yang baik untuk SD.  

Pada tahap perencanaan dilakukan proses peninjauan materi pembelajaran yang berpedoman 
pada Kompetensi Dasar, Kompetensi Inti serta membaca buku sumber yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Mengkaji materi tentang media flipbook sebagai pondasi untuk memilih desain dan bentuk 
media pembelajaran. perencanaan desain media flipbook yang dimulai dari menentukan materi yang akan 
akan dikembangkan. Dalam media flipbook, dibuat rancangan flipbook menggunakan bantuan applikasi 
canva dan anyflip, kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan 
atau saran agar bisa dilakukan perbaikan. Setelah dosen pembimbing menyutujui kemudian dilanjutkan 
ke tahap pengembangan. 
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Tahap pengembangan produk diawali dengan menyusun instrumen penilaian media flipbook 
dengan metode kuesioner yang nantinya akan disebarkan kepada siswa, guru serta orang tua siswa di 3 
sekolah yang berbeda. Selanjutnya, dilakukan validasi instrumen. Tahap ini dilakukan setelah disusun 
instrumen penilaian yang nantinya akan divalidasi oleh tenaga ahli atau validator agar valid untuk 
dibagikan kepada siswa, guru, serta orang tua siswa. Selanjutnya, dilakukan validasi kepada ahli media 
dan materi untuk dapat mengetahui kelayakan media flipbook bertema kesehatan. Tahap ini dilaksanakan 
diawali dengan pengembangan media sesuai dengan rancangan yang telah disetujui oleh dosen 
pembimbing. Media dikembangkan dengan sampul yang menarik, warna yang lembut. dilengkapi dengan 
teks cerita serta tokoh animasi, dan terdapat latihan soal pada halaman terakhir. Setelah media selesai 
dikembangkan, tahap selanjutnya yaitu melakukan uji coba terbatas media untuk mengetahui validitas 
media yang dikembangkan. Hasil pengujian validitas media flipbook bertema kesehatan untuk siswa 
sekolah dasar yang diperoleh disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Validasi Media Flipbook 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Ahli (1) Ahli (2) Ahli (3) 
1 Media flipbook memiliki tampilan yang menarik 4 5 5 
2 Kejelasan gambar pada media flipbook 4 5 4 
3 Keserasian warna pada media flipbook 3 5 4 

4 
Warna yang terdapat pada media flipbook menarik bagi 
siswa 

3 5 5 

5 Teks dalam media flipbook dapat terbaca jelas 3 5 3 
6 Media flipbook sesuai untuk kelas 2 SD 4 5 5 

7 
Media flipbook mudah digunakan 
(dengan pendampingan guru/orang tua) 

3 5 3 

8 Media flipbook sesuai dengan karakteristik kelas 2 4 5 4 
9 Penyajian media dapat menarik siswa 4 5 5 

10 Media flipbook praktis (mudah digunakan) 4 5 3 
11 Penyajian media flipbook jelas 4 5 4 

14 
Media flipbook menambah konsentrasi siswa dalam proses 
pembelajaran 

4 5 5 

15 
Media flipbook memiliki tahapan membaca, menyimak dan 
mendengarkan 

4 5 5 

Rata -Rata Ahli 5.60 7.50 6.00 
Rata-Rata Keseluruhan 6,36 

 
Hasil analisis data berupa rata-rata skor validitas media flipbook oleh 3 orang ahli atau validator 

flipbook bertema kesehatan di masa pandemi untuk siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa skor rata-
rata ahli 1 sebesar 5.60, skor rata-rata ahli 2 sebesar 7.50, dan skor rata-rata ahli 3 sebesar 6.00. 
Sedangkan validitas media flipbook memperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 6.36. Berdasarkan 
kualifikasi skala lima, maka media flipbook berkualifikasi “Sangat Baik”. 

Adapun tampilan media flipbook bertema kesehatan di masa pandemi untuk siswa sekolah dasar 
dapat dilihat pada Gambar 1, 2, 3, 4, dan 5 

 

Gambar 1. Cover Buku 
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Gambar 2. Bagian Awal 
 

       
 

Gambar 3. Bagian Aktivitas Sehari-hari 
 

 
 

Gambar 4. Dampak tidak Menjaga Kesehatan 

 
 

Gambar 5. Penutup 
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Pembahasan  
Penelitian pengembangan ini mengahasilkan sebuah prduk media flipbook kesehatan yang telah 

teruji validitasnya, sehingga layak diberikan kepada siswa sekolah dasar. Terdapat beberapa faktor yang 
mendukung keberhasilan pengembangan media flipbook kesehatan. Faktor pertama yakni media flipbook 
kesehatan yang dikembangan telah sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru saat ini. Seperti yang telah 
diketahui bersama bahwa di masa pandemi seperti saat ini kesehatan menjadi hal yang paling penting. 
Dengan diterapkannya pola hidup sehat maka seseorang akan terhindar dadi paparan virus covid-19 
(Intan et al., 2021; Murtiningsih, 2020). Selain dianjurkan untuk menerapkan pola hidup sehat, di masa 
pandemi seperti saat ini masyarakat juga dianjurkan untuk menerapkan 3M, yakni menjaga jarak, 
menggunakan masker, serta mencuci tangan (Cahyanto et al., 2021; Novalia & Handayani, 2021). Pola 
hidup yang sehat serta sesuai dengan anjuran pemerintah akan menekan proses penyebaran virus covid-
19. Hal ini akan berdampak pada kestabilan kondisi perekonomian, kesehatan, serta pendidikan di 
Indonesia (Mahardhani, 2020).  

Faktor pendukung keberhasilan pengembangan media yang kedua yakni media flipbook yang 
dikembangakan memiliki desain gambar serta warna yang menarik. Desain, gambar, serta warna yang 
menarik merupakan salah satu komponen penunjung keberhasilan pengembangan suatu media. Dengan 
desain yang menarik, siswa akan tertarik melihat isi media tersebut (Amanullah, 2020; Wibowo & Pratiwi, 
2018). Hal ini didukung oleh penggunaan bahasa serta warna dasar yang nyaman saat dibaca siswa 
(Nuryani & Abadi, 2021). Selain penggunana desain, gambar, serta warna yang menarik (Amiyanti & 
Ningsih, 2018; Daningsih & Yokhebed, 2017), keberhasilan media juga dapat dilihat dari penggunaan 
bahasa. Media yang diperuntukan kepada siswa sekolah dasar akan lebih baik jika menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti, sehingga siswa dengan mudah memahami pesan yang hendak disampaikan 
melalui media tersebut (Nurrohman, 2021). 

Faktor ketiga, media flipbook dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa. Literasi diartikan 
sebagai kemampuan belajar yang dilakukan untuk mengakses ilmu pengetahuan melalui membaca. 
Liiterasi juag berarti kemampuan menggunakan keterampilan membaca dalam hal mendapatkan akses ke 
dunia pengetahuan untuk mendapatkan informasi dari berbagai sumber, untuk mengevaluasi argumen, 
dan juga belajar subjek yang benar–benar baru (Ainiyah, 2017; Widayoko et al., 2018). Pelaksanaan 
kegiatan literasi membaca bertujuan memperkenalan siswa tentang dasar – dasar membaca dan menulis, 
memelihara kesadaran bahasa, dan motivasi untuk belajar (Husna & Marlini, 2019). Media flipbook ini 
akan dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa mengenai kesehatan pasca terjadinya virus pandemi, 
sehingga nantinya siswa akan dapat menjaga kesehatannya secara mandiri.  

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga 
menyebutkan bahwa flipbook digital merupakan salah satu solusi alternatif guna menunjang 
pembelajaran siswa di era revolusi industry 4.0. Pembelajaran akan sangat bervariasi dan menarik dari 
segi tampilan visual maupun secara audiovisual, sehingga media ini sangat layak untuk dikembangkan 
(Amanullah, 2020). Penelitian selanjutnya juga menyebutkan bahwa media pembelajaran Flipbook layak 
digunakan pada proses pembelajaran karena media ini dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
siswa terhadap materi yang dipelajarinya (Nuryani & Abadi, 2021). Penelitian lainnya menyebutkan 
bahwa media flipbook berbasis PBL sangat efektif digunakan untuk melatihkan keterampilan berpikir 
kritis pada materi pencemaran lingkungan yang telah dikembangkan layak secara teoretis dan empiris 
untuk digunakan dalam pembelajaran (Agustina & Fitrihidajati, 2020). Berdasarkan beberapa hasil 
penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa media flipbook merupakan media yang sangat layak 
dikembangkan karena mampu memberikan aspek positif terhadap berbagai pengembangan kemampuan 
siswa.  

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa media flipbook bertema 
kesehatan di masa pandemi untuk siswa sekolah dasar memiliki klasifikasi sangat baik. Media ini sangat 
layak dikembangkan dan diperkenalkan kepada siswa melalui pembelajaran mengenai kesehatan di masa 
pandemic covid-19.  
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